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Abstract

Brachyura crabs, especially coastal crabs, live in the intertidal zone with zone shape sandy
beaches, muddy beaches, and rocky beaches. The colors on the crab’s carapace are caused by
the presence of carotenoid pigments. The purpose of the study was to identify crabs
morphologically and morphometrically. The sampling location was in Buloh Beach, Tateli Weru
Village, Mandolang District, Minahasa Regency, North Sulawesi Province. Sampling using the
cruise method, which is a research activity carried out by tracing the coastal area at the lowest
tide by capturing organisms as samples directly. The crab samples found then morphologically
identified by observing the color and shape of the carapace, claws, walking legs, presence of
spines on the carapace, carapace size, abdomen shape, the characteristics of the leg organs
presence of hair (setae), and morphometric calculations were also carried out. Based on the
morphology of the crabs found, namely: Grapsus albolineatus (Latreille in Milbert, 1812), Atergatis
floridus (Linnaeus, 1767), Pilumnus vespertilio (Fabricius, 1793), and Uca (Galasimus)
tetragonon (Herbst, 1790)
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Abstrak

Kepiting brachyura khususnya kepiting pesisir hidup di zona intertidal dengan bentuk zona pantai
berpasir, pantai berlumpur dan pantai berbatu. warna-warna pada karapas kepiting disebabkan
karena adanya kandungan pigmen karotenoid. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi kepiting
secara morfologi dan morfometrik. Lokasi pengambilan sampel di Pantai Buloh, Desa Tateli
Weru, Kecamatan Mandolang, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. Pengambilan
sampel menggunakan metode jelajah (cruise methods) yaitu suatu kegiatan penelitian dilakukan
dengan menelusuri daerah pesisir pantai saat surut terendah dengan menangkap organisme
sebagai sampel secara langsung. Sampel kepiting yang ditemukan kemudian dilakukan
identifikasi morfologi dengan memperhatikan warna dan bentuk karapas, capit, kaki jalan,
keberadaan duri pada karapas, ukuran karapas, bentuk abdomen dan ciri-ciri organ kakinya
seperti keberadaan rambut (setae), serta dilakukan perhitungan morfometrik. Berdasarkan
identifikasi morfologi kepiting yang ditemukan, yaitu: Grapsus albolineatus (Latreille in Milbert,
1812), Atergatis floridus (Linnaeus, 1767), Pilumnus vespertilio (Fabricius, 1793), dan Uca
(Galasimus) tetragonon (Herbst, 1790).

Kata kunci : Pantai Buloh; Brachyura; Morfologi; Morfometrik; Keanekaragaman

PENDAHULUAN warna-warna pada karapas kepiting
disebabkan karena adanya kandungan
pigmen karotenoid. Menurut Paransa et al.
(2019a), kepiting G. albolineatus
mempunyai kandungan pigmen karotenoid

Kepiting brachyura yang ditemukan di
zona intertidal dengan bentuk zona pantai
berpasir, pantai berlumpur dan pantai
berbatu (Perwira et al.,, 2012). Karapas

" o kar lapisan idermi
kepiting memiliki corak dan warna yang Egdgto anirae%is’ on:dp Z‘:m he‘ranpo((j:eanir?
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perbedaan kandungan konsentrasi
pigmen. Ditemukan jenis pigmen yaitu 3-
Carotene, Echinenone, Canthaxanthin,
Cryptoxanthin, Adonirubin, Astaxanthin
dan Astacen melalui pemisahan
Kromatografi Lapis Tipis, sedangkan
pemisahan menggunakan metode
Kromatografi Kolom ditemukan jenis
pigmen karotenoid: B-Karoten,
Canthaxanthin, Adonirubin, dan
Fucoxanthin. Selanjutnya, Penelitian dari
Mokoginta et al. (2021), bahwa karapas

kepiting jantan G. albolineatus
mengandung pigmen karotenoid seperti: 3
—karoten, Zeaxanthin, lutein, [ -

kriptosantin dan Axtasanthin.

Warna dan bentuk karapas dapat
dimanfaatkan sebagai ciri-ciri  untuk
mengidentifikasi spesies kepiting secara
morfologi, seperti pendapat Afrianto et al.
(1996) dan Poore (2004), dengan
mengamati bentuk, warna dan ukuran
karapas dapat mengidentifikasi spesies
kepiting secara morfologi. Selanjutnya
Yaqin et al. (2017), tahapan identifikasi
secara morfologi pada kepiting dengan
mengamati warna dan bentuk karapas,
capit, kaki jalan, keberadaan duri pada
karapas, ukuran karapas, bentuk abdomen
dan ciri-cii  organ kakinya seperti
keberadaan rambut (setae). Menurut
Ibanez et al., (2007) Perbedaan varian
pertumbuhan kepiting dapat diperkirakan
menggunakan morfometrik. Organ tubuh
kepiting seperti panjang kaki kepiting dapat
diukur menggunakan morfometrik. Menurut
Bengen (1999); Poore (2004); Wilkens dan
Ahyong (2015), mengamati ukuran-ukuran
dari panjang kaki yang dikenal dengan
istilah morfometrik.

Kepiting Grapsus sp. Ditemukan dari
Pesisir Pantai berbatu Desa Ranowangko,
Kecamatan Tombariri, Kabupaten
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara yang
masih termasuk di pesisir perairan Teluk
Manado teridentifikasi secara morfologis
(Diasasthisa et al., 2019) dan Paransa et al.
(2019b) menemukan kepiting Grapsus
albolineatus pada habitat pantai berbatu di
Teluk Manado, Sulawesi Utara dengan ciri-
ciri  morfologis bagian  karapasnya
melingkar berbentuk cembung, memiliki
garis memanjang berwarna  hijau
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kehitaman, bergaris putih  kehijauan
membujur, dan memiliki garis membujur
sejajar berwarna putih kehijauan. Pada
anterior bagian mata ada empat lobus
berwarna hijau kehitaman. Memiliki
pasangan kaki jalan dan kepiting ini
memiliki abdomen. Hasil penelitian Amin et
al. (2021), menemukan kepiting spesies
Grapsus albolineatus yang berada di
timbunan berbatu Pantai Pesisir
Malalayang Dua Kota Manado. Ditemukan
juga kepiting Uca vocans dussumieri yang
hidup pada habitat berlumpur dengan ciri-
ciri  dorsal karapasnya melengkung
memanjang, memiliki empat pasang kaki
jalan yang bagian daktilus, propodus dan
karpus berwarna oranye, sedangkan
bagian merus berwarna coklat tua.

Selanjutnya hasil penelitian
Rustikasari et al., (2021) ditemukan
kepiting Uca (Galasimus) tetragonon
berasal dari zona Intertidal yang ditumbuhi
tumbuhan magrove sehingga substratnya
berlumpur, dan berpasir-lumpur. Lepa et
al., (2022), kepiting Atergatis floridus dan
Pilumnus vespertilio berada pada habitat
pantai berbatu yang tercampur dengan
pecahan karang mati di Perairan Pantai
Pondang dan Lopana Minahasa Selatan.
Penelitian dari llaria et al. (2022), di Pantai
Minanga, Kelurahan Malalayang Satu, Kota
Manado menemukan 5 spesies kepiting,
yaitu Thalamita prymna, Thalamita SP.,
Thalamita admete, Ozius rugulosus dan
Ozius tuberculosis.

TUJUAN

Tujuan penelitian ini mengidentifikasi
kepiting secara morfologi dan morfometrik
di Pantai Buloh, Kabupaten Minahasa,
Sulawesi Utara.

METODE

Pengambilan sampel di Pantai Buloh,
Desa Tateli Weru yang masih termasuk
Kecamatan Mandolang, Kabupaten
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. Lokasi
penelitian ini terdapat dua stasiun (Gambar
1). Stasiun | ditandai dengan kotak
berwarna biru, memiliki habitat pantai
berbatu dan merupakan timbunan
bebatuan dengan ukuran batuan yang
besar. Timbunan  batuan tersebut
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dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
pemecah ombak dan untuk menuju lokasi
tersebut akan melewati aliran sungai.
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Stasiun ke-ll ditandai dengan kotak
berwarna merah memiliki habitat berpasir-
berbatu-berlumpur.

Lokasi Pangambilan Sampel
Parts Dok, Catnpaten Minataca,
Sdsrwy a2

]
v

Gambar 1. lokasi pengambilan sampel kepiting di Pantai Buloh

Pengambilan dan Penanganan sampel

Tahap awal dilakukan adalah survei
lokasi pada saat air surut di siang hari dan
informasi tentang fase terjadinya surut
terendah yaitu menggunakan aplikasi
tides. Menurut Poore (2004), Lalli dan
Parsons (2006) dan Prianto (2007),
kepiting aktif di malam hari (nokturnal),
sehingga pengambilan sampel dilakukan
di malam hari pada saat surut terendah.

Pengambilan sampel menggunakan
metode jelajah dengan merujuk pada
penelitian Rustikasari et al. (2021), yaitu
menangkap kepiting secara langsung
menggunakan tangan yang dilindungi
sarung tangan serta senter untuk
membantu penerangan di malam hari.
Saat menyusuri lokasi, mengambil sampel
jenis kepiting dimasukkan ke dalam wadah
ember yang telah berisi sedikit air laut agar
sampel yang ditemukan dapat bertahan
hidup. Surut terendah pada umumnya
terjadi saat fase bulan purnama (full moon)
dan seperempat bulan (last quarter),
sehingga pengambilan sampel dilakukan
pada saat tersebut.

Sampel  kepiting yang telah
ditemukan didokumentasi dan diidentifikasi
secara morfologi serta pengukuran tubuh
kepiting (Morfometrik). ldentifikasi secara
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morfologi yang didasarkan pada buku
panduan identifikasi yaitu Ng (1998),
Poore (2004), Poupin dan Juncker (2010),
Castro et al. (2015), Wilkens dan Ahyong
(2015), Naderlo (2017), Paransa et al.
(2019b) dan WoRMS (2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi hasil pengambilan sampel
yang didapatkan di Pantai Buloh, pada
saat terjadinya fase bulan purnama (full
moon) dan seperempat bulan (last quarter)
dari dua stasiun seperti yang tampak pada
tabel di bawah ini.

Grapsus albolineatus (Latreille in Milbert,
1812)

Kepiting pertama ditemukan dari
stasiun pertama bulan purnama (full moon)
dan seperempat bulan (last quarter)
dengan ciri-ciri  bagian  punggung
karapasnya melingkar dan memiliki dorsal
yang berbentuk bulat cembung. Kepiting
ini memiliki garis memanjang berwarna
hijau kehitaman, bergaris putih kehijauan
membujur, dan memiliki garis bujur sejajar
berwarna putih kehijauan, lingkaran
orange di tengah. Memiliki sepasang mata
hitam pada pertengahan karapas dan
dibagian pertengahan mata terdapat
empat buah lobus dengan tepi karapas
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yang lurus, pada bagian dorsal karapas
terdapat bulatan berwarna orange.
Memiliki empat pasangan kaki jalan
dengan corak bulatan tidak beraturan yang
berwarna kecoklatan dan tidak memiliki
pasangan kaki renang, pada pasangan
kaki jalan bagian merus terdapat bintik-
bintik berwarna orange kecoklatan.
Pasangan kaki jalan pertama adalah
pasangan kaki yang paling pendek dan
kaki jalan ketiga adalah pasangan kaki
paling panjang. setiap pasangan kaki jalan
memiliki  bulu-bulu  halus.  Memiliki
sepasang capit kecil yang berwarna ungu
dengan bentuknya meruncing dan pada
bagian pangkal capit berwarna jingga

Tabel 01: Spesies Kepiting
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merupakan salah satu ciri khas dari
kepiting ini dan memiliki abdomen.
Berdasarkan Majchacheep (1989),
Carpenter dan Niem (1998), Naderloo
(2017), Paransa et al. (2019b) dikonfirmasi
melalui aplikasi Google Lens dan WoRMS
bahwa kepiting yang ditemukan pada
lokasi penelitian teridentifikasi sebagai
spesies Grapsus albolineatus (Latreille in
Milbert, 1812). Kepiting G. albolineatus
ditemukan di stasiun pertama dan dari
kedua fase bulan yaitu pada. Menurut
Poupin and Juncker (2010), habitat dari
kepiting G. albolineatus yaitu hidup di
pantai yang memiliki substrat berbatu.

Foll Moon last quarter
No Nama Spesies Stasiun
I Il I Il
1 Grapsus albolineatus (Latreille in Milbert, 1812) v - v -
2 Atergatis floridus (Linnaeus, 1767) - v - v
3 Pilumnus vespertilio (Fabricius, 1793) - v - v
4 Uca (Galasimus) tetragonon (Herbst, 1790) - v - -
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Gambar 2. Bentuk morfologi Grapsus albolineatus
(Keterangan: Koin Rp 1.000,- berdiameter 2,4 cm)

Menurut Ruppert dan Barnes (1994),
pewarnaan pada karapas kepiting G.
albolineatus disebabkan adanya
kandungan pigmen karotenoid. Hal ini
ditunjang  dengan  hasil  penelitian
Makalalag et al. (2017), kandungan pigmen
pada ekstrak organ karapas, lapisan
epidermis, hepatopankreas, gonad dan
darah dari kepiting G. albolineatus betina
mempunyai kandungan pigmen (3-karoten,
ekinenon, kantaksantin, tipe adonirubin,
astaksantin dan astasen. Selanjutnya
penelitian dari Abdullah et al. (2018), hasil
yang diperoleh dari kepiting G. Albolineatus
betina mengandung pigmen vyaitu (-
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karoten, ekinenon, kantaksantin,
adonirubin, astaksantin dan astasen.

Hasil dari rasio karakter morfometrik
kepiting Grapsus albolineatus pada kedua
fase bulan. Saat fase bulan purnama (full
moon) didapatkan 10 individu kepiting
sehingga nilai rasio tertinggi terdapat pada
karakter lebar anterior karapas (LAK)
memiliki nilai yaitu 1,09 cm. Pada saat fase
seperempat bulan (last quarter) didapatkan
9 individu kepiting sehingga memiliki nilai
rasio tertinggi terdapat pada karakter lebar
anterior karapas (LAK) memiliki nilai yaitu
1,11 cm.

tipe
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Atergatis floridus (Linnaeus, 1767)

Kepiting kedua ditemukan dari
stasiun kedua bulan purnama (full moon)
dan seperempat bulan (last quarter)
dengan ciri-ciri karapasnya berbentuk elips
secara melintang, relatif sempit dengan
bentuk yang lebih lebar dari pada
panjangnya. Pada bagian dorsal karapas
terlihat cembung dan cenderung licin.
Seperti bunga atau batik dan bagian
tengahnya terdapat corak yang
membentuk.  Garis lurus  sehingga
membentuk corak yang sama antara
bagian kiri dan kanan. Motif yang terbentuk
diatas dorsal karapas berwarna warna hijau
kekuningan. Memiliki warna putih pada
sternum posterior. Pada bagian anterior
(bagiandepan) terlihat lebih besar dari pada
posterior (bagian belakang), pada bagian
anterolateral tidak memiliki duri sama sekali
serta mata yang sediki menonijol.

Memiliki empat pasang kaki jalan
yang berbentuk pipih dan pendek serta

Jurnal limiah Platax Vol. 10:(2), July-December 2022

Margin dorsal kaki. Memiliki capit
berukuran sama besar, pada ujung capit
berwarna hitam dan bagian tepi sebelah
superior dari palm erdapat sebuah tonjolan
yang tajam. Abdomen memiliki pola
berbentuk segitiga melebar menunjukkan
bahwa spesies tersebut berjenis kelamin
betina dan abdomen dengan pola
berbentuk lancip mengindikasikan bahwa
spesies tersebut berjenis kelamin jantan.

Menurut Poupin and Juncker (2010)
dan dari jurnal Widyastuti (2003), Peter KL.
Ng & Davie (2007) serta dikonfirmasi
melalui aplikasi Google Lens dan WoRMS
bahwa ciri-ciri yang ada pada kepiting yang
ditemukan pada lokasi penelitian ini
teridentifikasi sebagai spesies Atergatis
floridus (Linnaeus, 1767). Menurut Holthuis
(1968), habitat dari A. floridus hidup di batu-
batu karang. Menurut Poupin and Juncker
(2010), kepiting A. floridus dapat diamati
saat air surut di antara kerikil atau di
genangan air laut.

Ravin Grapass slliolinestins
(Bulan parnass)

It

o A A &

Cwo

Rsin Grapsss albolineatus
(Sepervmpat hukas)

Gambar 3.

Nilai Rasio Kepiting Grapsus albolineatus di Pantai Buloh Pada Fase Bulan Purnama (Full

Moon) dan Seperempat Bulan (Last Quarter)

posterior

warna putih pada Y,

Gambar 4. Bentuk morfologi Atergatis floridus
(Keterangan: Koin Rp 1.000,- berdiameter 2,4 cm)

Pola bintik-bintik pada karapas
kepiting tersebut diasumsikan terdapatnya
kandungan pigmen karotenoid menurut
Vilchez et al. (2011), berbagai warna
seperti kuning, orange, atau merah orange,
yang ditemukan cangkang atau kerangka
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luar pada krustasea dan molusca hal
tersebut terbentuk dari pigmen karotenoid.
Menurut Maoka (2011) visualisasi warna
yang menarik pada kepiting terjadi karena
peran pigmen penyebarannya di seluruh
jaringan tubuh.
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Davie et al. (2015), pada bagian
eksoskeleton karapas terdapat
kromatofora yang diklasifikasi berdasarkan
warnanya, yaitu: melanophores
(hitam/coklat), leucophores (putih),
erythrophores (merah), dan xanthophores
(kuning). Masing-masing  kromatofora
dapat ditemukan dua atau lebih jenis
pigmen dalam satu kromatofora
(kromatofor  polikromatik).  Selanjutnya
menurut Alberto et al. (1992), pada
krustasea pigmen berperan dalam proses
fisiologi yakni melindungi, menyimpan dan
mendistribusi pigmen pada eksoskeleton,
sekeliling jaringan, ovarium dan telur,
selain itu sebagai pertahanan dalam
menghadapi serangan predator dengan
cara mengubah warna kulit luar.

Hasil dari rasio karakter
morfometrik kepiting Grapsus
albolineatus pada kedua fase bulan.
Saat fase bulan purnama (full moon)
didapatkan 25 individu kepiting
sehingga memiliki nilai rasio tertinggi
terdapat pada karakter lebar anterior
karapas (LAK) memiliki nilai yaitu 1,34
cm. Pada saat fase seperempat bulan
(last quarter) didapatkan 3 individu

Jurnal limiah Platax Vol. 10:(2), July-December 2022

kepiting sehingga memiliki nilai rasio
tertinggi terdapat pada karakter lebar
anterior karapas (LAK) memiliki nilai
yaitu 1,40 cm.

Pilumnus vespertilio (Fabricius, 1793)

Kepiting ketiga ditemukan dari stasiun
kedua bulan purnama (full moon) dan
seperempat bulan (last quarter) dengan
ciri-ciri bagian ciri khas pada seluruh
karapas ditutupi bulu-bulu (setae) yang
panjangnya beragam. Pada karapas
berbentuk oval dan berwarna cokelat tua
seperti warna lumpur. Karapas kepiting
yang ditutupi setae berwarna putih/abu-
abu. Kepiting ini memiliki sepasang capit
yang terlihat warna hitam pada ujung
daktilus capit. Kepiting ini menampilkan
abdomen berwarna abu-abu. Pada kepiting
ini memiliki pasangan kaki jalan dan terlihat
adanya duri halus/frambut yang berbeda
pada daktius kaki jalan. Daktilus kaki jalan
berbentuk runcing. Kepiting ini memiliki
abdomen dengan pola berbentuk lancip
mengindikasikan bahwa spesies tersebut
berjenis kelamin jantan (segitiga lancip) jika
memiliki pola berbentuk segitiga melebar
mengindikasikan bahwa spesies berjenis
kelamin betina.

Hoashe Arergatis Floridm
(Balss purosma)

Rando Aveygatis Necidus
(Seperempat buban)

wlivstelatslnl
D )
|

mo
==y
W

Gambar 5. Nilai Rasio Kepiting Atergatis floridus di Pantai Buloh Pada Fase Bulan Purnama (Full
Moon) dan Seperempat Bulan (Last Quarter)

Karapas berbulu

Jeyl[ial Xepn
sndiex-snia|n

Abdomen

Gambar 6. Bentuk morfologi Pilumnus vespertilio
(Keterangan: Koin Rp 1.000,- berdiameter 2,4 cm)

Menurut Poore (2004), Poupin dan
Juncker  (2010), Naderloo (2017)
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dikonfirmasi melalui aplikasi Google Lens
dan WoRMS bahwa ciri-ciri kepiting yang
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ditemukan pada lokasi penelitian ini
teridentifikasi sebagai spesies Pilumnus
vespertilio (Fabricius, 1793). Menurut
penelitian Lepa et al. (2022), Di pesisir
Teluk Amurang tepatnya pada pesisir
pantai Kelurahan Podang dan Desa
Lopana, Kecamatan Amurang Timur,
Kabupaten Minahasa Selatan diitemukan
kepiting spesies P. vespertilio pada habitat
berbatu yang tercampur dengan pecahan
karang mati.

Hasil dari rasio karakter morfometrik
kepiting Pilumnus vespertilio pada kedua
fase bulan. Saat fase bulan purnama (full
moon) didapatkan 1 individu kepiting
sehingga memiliki nilai rasio tertinggi
terdapat pada karakter panjang lebar
anterior karapas (LAK) memiliki nilai yaitu
1,22 cm. pada fasa seperempat bulan (last
guarter) didapatkan 2 individu kepiting
sehingga memiliki nilai rasio tertinggi
terdapat pada karakter lebar anterior
karapas (LAK) memiliki nilai yaitu 0,78 cm.

Uca (Galasimus) tetragonon (Herbst,
1790)

Kepiting keempat ditemukan dari
stasiun kedua dan hanya didapatkan pada
saat bulan purnama (full moon) dengan ciri-
ciri bagian ciri-ciri karapasnya berbentuk
trapesium dengan corak yang berwarna
biru keputihan serta pola berbentuk seperti
alur yang tidak beraturan. Bagian anterior
karapas terdapat dua lobus yang menonijol,
memiliki sepasang tangkai mata yang
berdiri tegak. Memiliki empat pasang kaki
jalan yang berukuran kecil dan pada ujung
merus berwarna coklat kemerahan. Pada
ujung kaki jalan terdapat bulu-bulu. Pada
kepiting jantan dan betina memiliki ukuran
capit yang berbeda. Dimana pada betina
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memiliki sepasang capit yang sama
sedangkan jantan memiliki ukuran capit
sebelah kanan lebih besar dibandingkan
capit sebelah kiri tetapi pada penelitian ini
tidak ditemukan kepiting jantan.

Menurut Poupin and Juncker (2010),
Duarte et al. (2011), Wahyudi et al. (2014),
Rizal et al. (2017), Naderloo (2017)
dikonfirmasi melalui aplikasi Google Lens
dan WoRM bahwa ciri-ciri kepiting yang
ditemukan pada lokasi penelitian ini
teridentifikasi sebagai  kepiting Uca
(Galasimus) tetragonon (Herbst, 1790).
Menurut Naderloo (2017), habitat dari
kepiting Uca (Galasimus) tetragonon
berada di zona Intertidal yang substratnya
berlumpur,  berpasir-lumpur dan di
mangrove.

Warner, 1997 dalam Davie et al.,,
(2015) menyatakan kepiting genus Uca
memiliki kecenderungan berwarna gelap
pada siang hari di surut terendah karena

pigmen melanin tersebar, kemudian
menjadi pucat pada malam hari karena
pigmen gelap kembali terkonsentrasi.
Menurut Zeil dan Hemmi (2010),

melaporkan bahwa pola warna kepiting
Uca juga dapat berubah karena adanya
stres maupun ancaman predator.

Hasil dari rasio karakter morfometrik
kepiting Uca (Galasimus) tetragonon
(Herbst, 1790), terlihat pada Gambar 11
Saat fase bulan purnama (full moon)
didapatkan 1 individu kepiting sehingga
memiliki nilai rasio tertinggi terdapat pada
karakter lebar anterior karapas (LAK)
memiliki nilai yaitu 1,37 cm sedangkan nilai
terendah terletak pada karakter daktilus
capit besar (DCB) dan daktilus capit kecil
(DCK) memiliki nilai yang sama yaitu 0,20
cm.

Rasto Pinmmes
(Balan Puroamsa)

vespertilio

Raobe Pilumuwes yespertiliv
(Seperempat Balan)

Gambar 7. Nilai Rasio Kepiting Pilumnus vespertilio di Pantai Buloh Pada Fase Bulan Purnama (Full
Moon) dan Fase Seperempat Bulan (Last Quarter)
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Abdomen

Gambar 8. Bentuk morflogi Uca (Galasimus) tetragonon
(Keterangan: Koin Rp 1.000 - berdiameter 2,4 cm)

160

1.4

(Cm)

Rasio Ucn (Galasimus) tetragonon
(Bulan Purnama)

)
0

‘ *‘ 1‘ \\

\\\\\\\

Gambar 9. Nilai Rasio Kepiting Uca (Galasimus) tetragonon di Pantai Buloh Pada Fase Bulan
Purnama (Full Moon)

KESIMPULAN

Spesies kepiting di Pantai Buloh,
Desa Tateli Weru yang masih termasuk
Kecamatan Mandolang, Kabupaten
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara yang
diperoleh 4 spesies yaitu Grapsus
albolineatus, Atergatis floridus, Pilumnus
vespertilio dan Uca (Galasimus)
tetragonon.
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